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TINGKAT KENYAMANAN RUANG TERBUKA
HIJAU (RTH) PERUM BUMI WAY URANG KALIANDA
Comfort Level of Utilization of Green
Open Space (RTH) Perum Bumi Way Urang Kalianda

Enda Susianti, Rudi Hilmanto, dan Rahmat Safe’i
Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung

ABSTRACT. Kalianda is the capital of South Lampung Regency which has 4 city parks. One of
the city parks is an area of Green Open Space (RTH) known as RTH Perum Bumi Way Urang.
RTH is located in a housing complex, so it becomes a place for social interaction of local people,
as well as places for other creatures to live and develop sustainably. However, the assessment of
the comfort of RTH is unknown. The convenience of green space is important in maintaining the
balance of community activities. The purpose of this study was to determine the comfort level of
open green perum Bumi Way Urang Kalianda. The importance of this research as a reference for
the government in planning and to make the decision to develop Perum Bumi Way Urang open
green space is ideal and comfortable. The method used to determine the comfort level of open
green space is the Temperature Humidity Index (THI) method and the percentage of canopy
density. The data measured is temperature and humidity using a thermohigrometer and canopy
density using the Habitapp application. The results showed that the comfort level of RTH Perum
Bumi Way Urang based on the temperature and humidity index in the morning and evening was
moderate with a value (THI = 23-27), during the daytime it showed a value (THI => 27) that is
uncomfortable. It is necessary to add tree species that have a tight canopy, so that these
conditions can make the visiting community feel comfortable.

Key words: green open space; comfort level, canopy density

ABSTRAK. Kalianda adalah ibukota Kabupaten Lampung Selatan yang memiliki 4 taman kota.
Salah satunya taman kota tersebut merupakan suatu kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
yang dikenal dengan RTH Perum Bumi Way Urang. RTH tersebut berada di komplek
perumahan, sehingga menjadi tempat berinteraksi sosial masyarakat setempat, serta tempat
makhluk lainnya untuk hidup dan berkembang secara berkelanjutan. Namun, penilaian
terhadap kenyamanan RTH tersebut belum diketahui. Kenyamanan RTH penting dalam
menjaga keseimbangan aktifitas masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kenyamanan RTH Perum Bumi Way Urang Kalianda. Pentingnya penelitian
ini sebagai acuan pemerintah dalam perencanaan dan untuk mengambil keputusan
pengembangan RTH Perum Bumi Way Urang yang ideal dan nyaman. Metode yang digunakan
untuk mengetahui tingkat kenyamanan RTH yaitu metode Temperature Humidity Index (THI)
dan persentase kerapatan tajuk. Data yang di ukur ialah suhu dan kelembaban yang
menggunakan alat termohigrometer dan kerapatan tajuk menggunakan aplikasi Habitapp. Hasil
penelitian bahwa tingkat kenyamanan RTH Perum Bumi Way Urang berdasarkan indek suhu
dan kelembaban pada pagi dan sore hari adalah sedang dengan nilai (THI= 23-27), pada waktu
siang hari menunjukkan nilai (THI= >27) yaitu tidak nyaman. Diperlukan penambahan jenis
pohon yang memiliki tajuk yang rapat, sehingga kondisi tersebut dapat membuat masyarakat
yang berkunjung merasa nyaman. an, ker

Kata kunci: ruang terbuka hijau; tingkat kenyaman apatan tajuk

Penulis untuk koresponden, surel : endasusianti@gmail.com

PENDAHULUAN desa/kelurahan (Badan Pusat Statistik
Kalianda, 2018). Salah satu kelurahan di
kecamatan Kalianda yaitu kelurahan Way
Urang. Kelurahan Way Urang memiliki 4

Kalianda merupakan ibu kota Kabupaten Taman kota yaitu Taman Trikarya, Taman
Lampung Selatan yang memiliki luas Masjid Kubah Intan, taman Pos Pol PP dan
wilayah 226,06 Km  dengan 29 Taman Hartono (dinas Pasar dan
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Kebersihan Lampung Selatan). Taman
Hartono saat ini telah menjadi kawasan
Ruang Terbuka Hijau yang dikenal dengan
RTH Perum Bumi Way Urang. Semula RTH
Perum Bumi Way Urang dibangun oleh
perusahaan pengembang perumahan (CV.
Hartono) yang kemudian diserahkan kepada
Pemerintah Daerah Lampung Selatan. Saat
ini, RTH Perum Bumi Way Urang dikelola
oleh Dinas Pasar dan Kebersihan Lampung
Selatan. Sebagaimana yang diamanatkan
dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun
2007 tentang penataan ruang, bahwa
proporsi RTH pada wilayah perkotaan
adalah sebesar minimal 30% yang terdiri
dari 20% ruang terbuka hijau publik dan
10% terdiri dari ruang terbuka hijau privat.

RTH Perum Bumi Way Urang memiliki
luas sebesar 7.176 m2. Sesuai dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
05 Tahun 2008 tentang penyediaan dan
pemanfaatan ruang terbuka hijau di
kawasan perkotaan, RTH memiliki beberapa
kategori peruntukkan sesuai dengan batas
luasan dan fungsi RTH. Salah satu
kategorinya ialah RTH Taman Rukun Warga
(RW). Taman RW disediakan dalam bentuk
taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu RW, khususnya kegiatan
remaja, kegiatan olah raga masyarakat,
serta kegiatan masyarakat lainnya di
lingkungan RW tersebut. Luas taman ini
minimal 0,5 m2 per penduduk RW, dengan
luas minimal 1.250 m2. Kategori lainnya
ialah RTH kelurahan, dengan luas minimal
9000 m2. Oleh kerena itu Ruang Terbuka
Hijau Perum Bumi Way Urang termasuk
dalam kategori taman RW karena luasnya
yang tidak mencapai 9000 m? RTH Perum
Bumi Way Urang berlokasi di komplek
perumahan dan terindikasi satu-satunya
RTH vyang sering dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar dalam melakukan
kegiatan bersama. Sesuai dengan
pernyataan Suciyani (2018), RTH dapat
dijadikan sebagai ruang terbuka publik yang
sangat berperan dalam memperbaiki
kualitas hidup masyarakat yang sejalan
dengan kebutuhan manusia  dalam
melakukan kegiatan bersama.

Menurut Hakim, (2015) RTH dapat
memberikan  beberapa manfaat yang
disesuaikan dengan kondisi RTH Perum
Bumi  Way Urang vyaitu manfaat
kenyamanan suatu kawasan. Kenyamanan
suatu kawasan dapat diukur melalui suhu
dan kelembaban. (Mala, et. al. 2018). Jika
kondisi suhu udara turun dan kelembaban

relatif naik, maka akan tercipta kondisi sejuk
yang memberikan kenyamanan dalam
beraktifias. Kenyamanan dapat menjadi
daya tarik pengunjung dan memberikan
manfaat kepada warga sekitar RTH. Selain
itu semua area RTH Perum Bumi Way
Urang sangat mudah untuk diakses.(Dinas
Pasar dan Kebersihan Lampung Selatan).

Permasalahan yang ada yaitu kurangnya
data terkait informasi tingkat kenyamanan
RTH, sehingga tidak adanya
pengembangan yang berarti, yang
berdampak pada tidak optimalnya manfaat
dari RTH tersebut. Hal tersebut yang
menjadikan  penelitian  tentang  Tingkat
Kenyamanan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Perum Bumi Way Urang ini menjadi penting,
agar menjadi sumber informasi kepada
pemerintah setempat dalam pengambilan
keputusan dan perencanaan RTH Perum
Bumi Way Urang.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di RTH Perum
Bumi Way Urang, Kelurahan Way Urang,
Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung
Selatan, Provinsi Lampung pada Bulan Juni
2018 Lokasi RTH dapat dilihat pada Gambar
1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian.

Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain  termohigrometer, aplikasi
Habitapp, camera dan alat tulis.

Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer yang
dikumpulkan dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap objek yang
diteliti yaitu dengan cara pengukuran
kerapatan tajuk pohon, temperatur dan
kelembaban udara. Data sekunder yang
digunakan adalah kondisi umum lokasi
penelitian dan kondisi fisik lingkungan.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengukuran kerapatan tajuk
pohon, temperatur dan kelembaban udara
yang secara rinci dijelaskan dibawabh ini.

Pengukuran
Density)

Kerapatan Tajuk (Crown

Pengambilan objek pohon menggunakan
metode sampling sensus. Yaitu teknik
penentuan sampel apabila semua anggota
populasi  digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2012:96). Hal ini dilakukan agar
generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil. dimana semua pohon di RTH dijadikan
sampel, dapat dilihat pada Gambar 2.

2 ot ) 22
% #*##**1#;4###*###4&* *
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Gambar 2. Sketsa pohon yang di ukur.
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Pengukuran tajuk pohon menggunakan
aplikasi HabitApp apliksi ini di Download
pada Play Store Smartpone yang dirancang
untuk membantu penilain di lapangan yang
menyediakan cara sederhana  untuk
mengukur cakupan daun yang disediakan
oleh tajuk pohon di sekitarnya. Langkah
pengukuran yaitu dengan mangambil foto
dengan kamera lalu akan terlihat foto di
sebelah kiri dan versi hitam putih di sebelah
kanan dengan menggunakan cut-off slider
sehingga akan didapat pengukuran yang
akurat dari cakupan kanopi (Deichmann, et.
al. 2016).

Pengukuran Temperatur dan Kelembaban
Udara

Pengukuran temperatur dan kelembaban
udara dilakukan tiga kali yaitu, pagi hari
pukul 07.00-09.00 WIB, siang hari pukul
12.00-14.00 WIB dan sore hari pukul 16.00-
18.00 WIB. Pengukuran tersebut dilakukan
di dalam RTH dan di luar RTH. Pengukuran
di luar RTH dilakukan pada jarak 10 meter di
luar lokasi penelitian. Hal ini dimaksudkan
sebagai pembanding temperatur dan
kelembaban di dalam dan di luar RTH.
Pengukuran dilakukan dengan pengulangan
10 hari, agar dapat menggambarkan kondisi
yang sesungguhnya Pengukuran tersebut
diharapkan agar tidak mempengaruhi nilai
temperatur dan kelembaban udara yang
dihasilkan (Choirunnisa, et. al. 2017).

Pengelohan dan Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif dan
disajikan dalam bentuk tabel.

Rata-rata Temperatur dan Kelembaban
Udara

Data temperatur dan kelembaban relatif
udara dihitung menggunakan  rumus
menurut Tjasyono (1992), yaitu rata-rata
temperatur udara dengan rumus sebagai
berikut:

Rata-rata temperatur udara

Tr =[(Tpagi x 2) + Tsiang + Tsore]
4

Rata-rata kelembaban udara

RHr =[(RHpagi x 2) + RHsiang + RHsore]
4

Keterangan:

Tr =rata-rata temperatur udara harian (°C)

T =temperatur Udara (°C)

RHr = rata-rata kelembaban udara harian
(%)

RH = kelembaban udara (%)

Temperature Humidity Index (THI)

Metode yang dapat mengkaji tingkat
kenyamanan suatu wilayah adalah metode
Temperature Humidity Index (THI). Metode
ini  menghasilkan suatu indeks untuk
menetapkan efek dari kondisi panas
terhadap kenyamanan manusia
berdasarkan unsur suhu dan kelembaban
udara (Effendy dan Aprihatmoko, 2014).
pengukuran tingkat kenyamanan (THI) RTH
Perum Bumi Way Urang Kalianda
menggunakan rumus dari Niewolt dalam
Wirasasmita (2003).

THI=THI = 0,8 T + ((RH x T)/500)

Keterangan:

THI = Temperatur Humidity Index
T = Rata-rata temperatur udara (°C)
RH = Rata-rata kelembaban udara (%)

Wirasasmita (2003), menyatakan bahwa
indeks kenyamanan dapat dibedakan
menjadi tiga kondisi yaitu, kondisi nyaman
dengan nilai THI 19 - 23, kondisi sedang
nilai THI 23 — 27 dan nilai THI > 27
dinyatakan yang tidak nyaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan Tajuk Pohon

Kerapatan tajuk pohon menunjukkan
adanya pengaruh terhadap suhu dan
kelembaban udara yang mempengaruhi
tingkat kenyamanan. Selain fungsi ekologis,
kerapatan tajuk yang ada juga memliki
fungsi estetika. Irwan (2005) menyatakan
suatu lanskap perkotaan dengan ditumbuhi
pohon dengan keanekaragaman yang tinggi
maka akan menambah fungsi estetika dari
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lanskap tersebut. Nilai Kerapatan tajuk
pohon didapati menggunakan aplikasi
Habitapp yang mana hasil satuannya

berupa persen. Berikut jenis pohon yang
tumbuh pada RTH disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenis Pohon pada Ruang Terbuka Hijau

Nama Pohon Jumlah Pohon Rata-rata Jumlah
Pohon dalam Tutupan Persentase
Populasi  Tajuk % Tutupan Tajuk
Pohon dalam Pohon
Bungur Lilin (Lagerstroemia speciosa) 29 28.43% 85.00 28%
Mangga (MangSifera indica) 13 12.75% 70.20 13%
Angsana (Pterocarpus indicus) 10 9.80% 79.67 9%
Kerai Payung (Filicium decipiens) 8 7.84% 86.00 8%
Mahoni (Swietenia macrophylla) 7 6.86% 72.76 8%
Cemara (Casuarina excelsa) 6 5.88% 63.00 5%
Jambu (Syzygium aqueum) 6 5.88% 67.00 6%
Flamboyan (Delonix regia) 5 4.90% 84.00 4%
Ketapang Kencana (Terminalia mantaly) 5 4.90% 80.67 5%
Beringin (Ficus benjamina) 3 2.94% 78.50 3%
Sukun (Artocarpus altilis) 3 2.94% 69.20 2%
Nangka (Artocarpus heterophyllus) 2 1.96% 81.29 2%
Salam (Syzgium polyanthum 2 1.96% 74.77 2%
Alpukat (Persea americana) 1 0.98% 85.00 1%
Biola Cantik (Ficus pandurata) 1 0.98% 79.00 1%
Glodokan (Polyalthia longifolia) 1 0.98% 57.00 1%
Total 102 100.% 73.70 100%

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
102 pohon dengan 19 jenis pohon didalam
RTH. Jenis pohon yang mendominasi antara
lain pohon Bungur Lilin (Lagerstroemia
speciosa), Angsana (Pterocarpus indicus),
Kerai Payung (Filicium decipiens) dan
pohon mahoni (Swietenia macrophylla),.
Data yang diperoleh pada tutupan tajuk
yang paling tinggi memiliki nilai 28% adalah
tutupan tajuk pohon Bungur Lilin dan
tutupan tajuk yang terendah sebesar 1%
adalah  pohon  Glodokan (Polyalthia
longifolia).

Pohon Bungur Lilin tumbuh mendominasi
didalam RTH dengan jumlah pohon 29
pohon dan pohon yang jumlah nya sangat
sedikit adalah pohon Glodokan dengan
jumlah 1 pohon. Terdapat pohon dengan
jumlah yang sama yaitu sebanyak 5 pohon
adalah pohon Flamboyan dan Pohon
Ketapang Kencana. Namun pohon tersebut
memiliki nilai persentase tajuk yang
berbeda. Perbedaan nilai persentase tajuk
pohon dikarenakan tajuk pohon Ketapang
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kencana lebih rindang dan jarak antara daun
yang satu dengan yang lainnya sangat rapat
sehingga sulit bagi sinar matahari untuk
menembus kerapatan daun pohon Ketapang
Kencana dari pada pohon Flamboyan.

Hasil penelitian  menunjukkan nilai
kerapatan tajuk pada setiap pohon yang
berada di dalam RTH memiliki nilai yang
bervariasi. Jenis Pohon yang besar seperti
pohon mahoni (Swietenia macrophylla),
flamboyan (Delonix regia) dan biola cantik
(Ficus pandurata) umumnya terdapat pada
area-area tertentu seperti area bersantai,
bangku-bangku taman, gazebo, area
bermain, dan area olahraga.

Jenis pohon yang mendominasi yaitu
pohon Bungur Lilin tersebar di area RTH.

Pohon ini seringkali digunakan sebagai
tumbuhan lansekap karena pada saat
berbunga, tumbuhan ini seringkali

menggugurkan daunnya. Pohon tersebut
dapat dilihat pada Gambar 2.



Lakitan bahwa

(2002),
penyerapan energi matahari oleh sistem
tajuk tanaman akan memacu tumbuhan

menjelaskan

untuk  meningkatkan laju  transpirasi.
hubungan kondisi RTH yang baik dengan
penurunan suhu udara disekitar dikarenakan
adanya proses fisiologis tumbuhan yang
berupa transpirasi. Proses transpirasi akan
meningkatkan jumlah uap air di udara.
Setiap gram air yang diuapkan akan
menggunakan energi sebesar 580 kalori.
Karena besarnya energi yang digunakan
untuk menguapkan air pada proses
transpirasi, maka hanya sedikit panas yang
tersisa yang akan diteruskan ke bawah
tegakan. Hal inilah yang menyebabkan

adanya pengaruh tumbuhan terhadap suhu
udara. (Sapariyanto, 2016).

Temperatur dan Kelembaban Udara

Temperatur dan kelembaban udara
diukur di dua lokasi, yaitu pengukuran
temperatur dan kelembaban udara di dalam
RTH dan di luar RTH sebagai pembanding.
Pengukuran dilakukan pada waktu padgi,
siang, dan sore hari.

Data pengukuran temperatur dan
kelembaban udara digunakan sebagai
bahan penilaian tingkat kenyamanan. Nilai
pengukuran temperatur dan kelembaban
udara di dalam dan luar RTH tersebut
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Temperatur dan Kelembaban Udara

RTH Perum Bumi

Temperatur udara

Kelembaban udara

Way Urang rata-rata (°C) rata-rata (°C)
Di dalam RTH 77
Di luar RTH 49

Sumber: data primer(2018).

Pengukuran kelembaban udara pada
dasarnya sama dengan pengukuran
temperatur udara. Pengukuran kelembaban
udara harian dilakukan di dalam RTH dan di
luar RTH. Kelembaban udara merupakan
jumlah kadar air dalam udara yang
dinyatakan dalam persen (Santi, et. al.
2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
temperatur dan kelembaban udara di dua
lokasi tersebut berbeda jelas. Temperatur

udara di dalam RTH lebih rendah dari pada
temperatur udara di luar RTH. Area RTH
ternaungi  vegetasi pohon  sehingga
menerima sedikit energi radiasi matahari
dan terciptanya temperatur udara yang lebih
rendah sedangkan area yang tidak
ternaungi pohon menerima banyak radiasi
matahari sehingga temperatur yang lebih
tinggi.

Pengaruh RTH dalam menurunkan
temperatur udara disebabkan oleh adanya
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vegetasi dan pohon seperti pohon mahoni,
flamboyan dan biola cantik. Pohon-pohon
tersebut memiliki kanopi yang cukup lebar.
Penutupan kanopi yang lebar mampu
mengurangi radiasi matahari hingga 80%
atau menjadi kurang dari 100% Watt/m?
(Irwan, 2014).

Temperature Humidity Index

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
nilai perhitungan THI dari RTH Bumi Way
Urang terdapat katagori sedang dan tidak
nyaman, data tersebut disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Nilai THI Ruang Terbuka Hijau Perum Bumi Way Urang

Faktor THI
Lokasi Waktu Pengambilan Nilai ,
Data T RH THI Kategori
Pagi 27 84 26 Sedang
RTH Perum
Bumi  Way Siang 31 55 28 Tidak Nyaman
Urang
Sore 27 85 27 Sedang
Keterangan :

T = Temperatur Udara (°C)
RH = Kelembaban udara (%)

Berdasarkan nilai THI menunjukkan
bahwa pada waktu pagi hari nilai THI masuk
pada kategori sedang. Sedangkan pada
waktu siang dan sore hari nilai THI masuk
pada kategori tidak nyaman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suhu maksimal terjadi
pada waktu siang hari sebesar 31°C. Suhu
minimun terjadi pada waktu pagi dan sore
hari masing-masing sebesar 27°C. Sesuai
dengan pendapat Tjasyono (2004) yang
menyatakan bahwa suhu maksimal udara
terjadi pada waktu siang hari dan mencapai
titik maksimun pada waktu pagi hari sekitar
matahari terbit (jam lokal).

Nilai THI yang tinggi di sebabkan lahan
terbuka dan terbangun di RTH lebih luas
dari pada lahan bervegetasi pohon. Pohon
dengan tajuk yang rapat lebih sedikit
tumbuh daripada pohon dengan tajuk yang
rindang. Sehingga tidak dapat
melaksanakan fungsi ekologis dengan baik.
Sesuai dengan pernyataan Zahra, et. al.
(2014) Semakin banyak kawasan terbangun
berupa beton dan perkerasan lain akan
menyebabkan lebih banyak energi sinar
matahari yang diubah menjadi energi panas,
sehingga temperatur semakin meningkat.
Namun, Suatu lokasi yang didominasi oleh
tutupan lahan perkerasan tetapi ternaungi
oleh kanopi pohon, akan memiliki nilai THI
yang lebih kecil dibandingkan dengan
tutupan lahan berupa rumput dan tidak
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ternaungi oleh kanopi pohon (Hadi, et. al.
2012).

Secara umum pohon berperan untuk
menyerap CO dan mengeluarkan Oz, namun
secara individu setiap jenis pohon
mempunyai karakteristik dan fungsi yang
berbeda seperti dalam hal estetika,
menjerap polutan, meredam Kkebisingan,
menyerap karbon, menyerap dan menepis
bau tidak sedap, mengurangi bahaya hujan
asam serta mengatasi genangan air
(Tinabunan, 2006). Selain itu Menurut
Yulianto (2009), jenis tanaman dapat
menekan pencemaran udara,menyerap dan
menjerap debu, mengurangi bau, meredam
kebisingan, mengurangi erosi tanah,
penahan angin dan hujan.sehingga penting
untuk tetap menjaga keanekaragaman dan
merawat pertumbuhan jenis pohon yang
terdapat di RTH Perum Bumi Way Urang.

Parameter  ketidaknyamanan  untuk
beraktifitas di RTH adalah nilai yang
melebihi dari 27. Hal ini berkaitan dengan
radiasi matahari yang dipancarkan ke
permukaan bumi. Sesuai dengan pendapat
Tjasyono (2004). fenomena suhu yang
sangat tinggi ketika tengah hari bersifat
menyeluruh di seluruh permukaan bumi
yang utamanya berada di  sekitar
khatulistiwa. pada daerah perkotaan suhu
cenderung lebih tinggi karena adanya
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aktifitas kota seperti mobilitas kendaraan,
rumah tangga, industri dan berbagai aktifitas
pembakaran lainnya . RTH tersebut masih
dikunjungi meskipun pada waktu siang hari,
banyak siswa-siswi yang mengunjungi RTH
untuk sekedar duduk-duduk santai karena
lokasi RTH berdekatan dengan beberapa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs).

Berdasarkan hasil inventarisasi fasilitas
yang ada RTH secara umum dinilai baik
akan tetapi perlu ditingkatkan kembali.
sejalan dengan penelitian karyono (2010),
kenyamanan dalam Kkaitannya dengan
bangunan dapat didefinisikan sebagai suatu
keadaaan dimana dapat memberikan
perasaan nyaman dan menyenangkan bagi
pengunjungnya. Aktifitas dan karakteristik
manusia di ruang terbuka tentunya berbeda-
beda namun berdasarkan analisa THI maka
dianjurkan untuk tidak beraktifitas fisik pada
waktu siang hari. dengan demikian, agar
terciptanya kenyamanan yang lebih baik
pada RTH tersebut perlu penambahan
komponen vegetasi berupa pohon dengan
kerapatan tajuk yang rapat dan rimbun.
Menurut Departemen Pekerjaan Umum
(1996), jenis pohon yang mampu
memperbaiki kenyamanan termal adalah
jenis pohon peneduh yang memiliki
percabangan diatas 2 meter dan bermassa
daun padat. Berdasarkan data penelitian di
atas jenis pohon yang memiliki cakupan
tajuk yang rapat ialah Bungur Lilin
(Lagerstroemia Speciosa), Alpukat (Persea
Americana), dan Kerai Payung (Filicium
decipiens).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Tingkat kenyamanan RTH Perum Bumi
Way Urang adalah pada waktu pagi dan
sore hari masuk dalam kategori sedang
dengan nilai (THI = 23-27). Sedangkan pada
waktu siang hari masuk dalam kategori tidak
nyaman dengan nilai (THI = > 27).

Saran

Pemerintah diharapkan dapat menambah
serta mengembangkan fungsi ekologis
dengan penambahan vegetasi maupun jenis
tanaman untuk menunjang tingkat
kenyamanan rth yang memiliki cakupan

tajuk yang rapat seperti bungur lilin
(lagerstroemia speciosa), alpukat (persea
americana), dan kerai payung (filicium
decipiens).
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